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ABSTRAK

Perkembangan  teknologi  informasi  yang  telah
dipengaruhi dari berbagai aspek kehidupan, termasuk
dari sektor jasa kecantikan saat ini, berpotensi menjadi
lebih kompetitif dari sebelumnya. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) perlu beradaptasi dengan
sistematisasi  digital untuk meningkatkan efisiensi
layanan sekaligus memperkuat citra merek mereka.
Dengan  itu, penelitian ini  bermanfaat untuk
pengembangan aplikasi layanan kecantikan berbasis
website di UMKM VBeauty Studio untuk menjadi solusi
masalah operasional sistem dan strategi branding
marketing. Agile Scrum digunakan sebagai metode
pendukung, bersama dengan beberapa tahap, seperti
backlog produk, perencanaan sprint, eksekusi sprint, dan
tinjauan retrospektif untuk memastikan fleksibilitas dan
akurasi dalam pengembangan. Implementasi sistem ini
melalui implementasi bahasa pemrograman PHP dengan
kerangka Codelgniter 3 dan database MySQL.
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan, sistem
bawaan dapat meningkatkan efisiensi proses reservasi,
memfasilitasi manajemen pelanggan, dan memperkuat
citra merek dalam digitalisasi bisnis berdasarkan
tampilan antarmuka profesional dan interaktif. Dengan
sistem ini, VBeauty Studio dapat memperluas jangkauan
pasarnya, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan
memperkuat daya tariknya dalam persaingan di industri
layanan kecantikan.
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1. Pendahuluan

Dalam perkembangan teknologi informasi yang telah
dijadikan sebagai faktor utama dalam menunjang daya
saing dari bisnis berbagai sektor, termasuk pada industri
layanan jasa kecantikan. Pada teknologi digital
memfasilitasi para pelaku usaha guna memperluas
jangkauan pasar, peningkatan efisiensi sistem, dan
meningkatkan hubungan antarpelanggan. [1]Di era serba
digital, sekarang berkemampuan dalam adaptasi dengan

perubahan teknologi yang dijadikan sebagai acuan
keberhasilan berbisnis, khususnya bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. [2] Tetapi,
terdapat banyak UMKM yang mengalami rintangan
dalam pengimplementasian sistemasi digital secara
optimal. Sebagai salah contoh, UMKM Vbeauty Studio,
selaku UMKM yang berfokus pada bidang jasa layanan
kecantikan seperti Eyelash Extension dan Nail Art. [3]
Proses pemesanan yang dilakukan oleh UMKM tersebut,
masih digunakannya secata manual melalui media sosial
sebagai perantara, seperti halnya, [Instagram dan
WhatsApp. Operasional yang dilakukan tersebut terdapat
beberapa kelemahan, yaitu, kesulitan dalam pengelolaan
jadwal pelanggan, terbatas dalam dokumentasi data
layanan, serta belum tersedia sistemasi pengintegrasi
antara promosi yang tersedia dengan pelanggan yang
dikelola secara keseluruhan. [4]

Dengan adanya persaingan di industri layanan
kecantikan yang semakin meningkat, yang diperlukan
untuk peningkatan bisnis pada sistemasi layanan yang
diberikan oleh Vbeauty Studio merupakan solusi dari
digitalisasi yang tidak hanya berfokus pada sarana
layanan reservasi, melainkan sebagai media layanan guna
diterapkannya brand awareness sebagai  bentuk
profesionalitas usaha secara daring. [5] Dalam
penggunaan aplikasi berbasis website dianggap sebagai
solusi yang efektif, karena cakupan area semakin luas,
aksesibilitas yang tinggi, serra dapat dirancang secara
spesifik sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Di sisi lain, platform digitalisasi yang hadir
dalam pengelolaan bisnis ini dapat menghasilkan nilai
positif guna menghadirkan pengalaman pelanggan
(customer experience) yang lebih baik. [6] Dengan
melalui tampilan antarmuka yang responsif, kemudahan
dalam reservasi, serta sistem pembayaran digital, maka
pelanggan akan merasa lebih nyaman guna melakukan
pemesanan layanan kecantikan tersebut. Dari segi pemilik
usaha, yang didapatkan juga melalui aplikasi tersebut
dapat memberikan manfaat berupa kemudahan
pengelolaan data pelanggan, memantau transaksi, dan
perancangan strategi promosi yang dilakukan dalam basis
data. [7]

Berdasarkan permasalahan serta peluang yang ada,
penelitian ini berguna supaya pengembangan dalam
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sistemasi aplikasi layanan kecantikan berbasis website
pada UMKM VBeauty Studio dapat ditingkatkan dari
segi branding juga efisiensi terhadap proses reservasi
online. Pada aplikasi yang dihasilkan dimaksudkan untuk
dapat dijadikan sebagai contoh dalam penerapan
transformasi digitalisasi pada sektor layanan jasa
kecantikan yang berfokus dalam kemudahan layanan,
pengelolaan data yang terpusat, dan penguatan citra
digital usaha yang dikembangkan.

2. Metodologi Perancangan Program

Metodologi penelitian berperan signifikan dalam
penentuan dari keberhasilan suatu proses pengembangan
sistem operasional. Pada penelitian tersebut digunakan
metode Agile dengan kerangka kerja dari Scrum sebagai
pendekatan, karena metode tersebut didukung dengan
pengembangan sistem yang dilakukan secara iteratif,
fleksibel, dan adaptif pada perubahan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. [8] Scrum dapat mengemukakan
kolaborasi ~ yang  berfokus dengan  hubungan
antarpengembang dan pengguna, maka hasil akhir dapat
sesuai dengan kebutuhan yang berdasar data faktual
lapangan. [9]

2.1. Agile Scrum

Pada penelitian yang dilakukan, digunakan metode
Agile dengan mengemukakan sistem pengembangan
digitalisasi aplikasi melalui kerangka kerja Scrum. Scrum
merupakan kerangka kerja yang dikembangkan secara
iteratif dan bertahap yang dianggap penyesuaian diri
dengan perubahan yang fluktuatif secara cepat
berdasarkan sprint yang terbatas akan waktu, product
backlog, dan sprint planning, sprint execution, sprint
review & retrospective. [10]
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Gambar 1. Scrum Process [11]
2.2. Analisis Kebutuhan

Kebutuhan yang digunakan untuk dianalisa lebih
lanjut melalui wawancara dengan pemilik usaha UMKM
Vbeauty Studio dan dilakukan observasi lanjutan
terhadap alur dari sistem usaha tersebut. Beberapa hal
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan utama,
yaitu:

1. Layanan reservasi berbasis digital yang terjadwal
secara real-time.
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2. Data pelanggan dan layanan yang tersedia dapat
dikelola.

3. Terdapat dashboard Admin yang berguna untuk
monitoring dan digitalisasi laporan transaksi.

4. Pembayaran yang berbasis transfer melalui m-
banking.

5. Website yang ditampilkan dibuat menarik dan
konsisten guna mendukung branding dan
meningkatkan nilai jual layanan yang tersedia.

2.3. Perancangan Sistem

Dalam perancangan suatu sistem operasional
dilakukan menggunakan Unified Modeling Language
(UML) guna menggambarkan hasil dari hubungan
antarsesama komponen sistem tersebut. Beberapa
diagram yang digunakan dapat meliputi, Use Case,
Activity Diagram, Sequence, dan ERD. [12]

2.3.1. Use Case Diagram

Sistem yang ditampilkan berdasarkan Use Case
Diagram ini dari interaksi yang jelas antara kedua aktor
utama; Customer dan Admin dengan beberapa fungsi
yang saling bergantungan. Customer berperan penting
sebagai pengguna layanan yang melakukan pemesanan
hingga pembayaran, sedangkan Admin berfungsi sebagai
pengelola yang memastikan secara keseluruhan proses
dapat berjalan dengan lancar. Maka, sistem ini dapat
mengontrol proses pemesanan layanan kecantikan supaya
menjadi lebih efisien, transparan, dan tertata seperti yang
tertampil pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram VBeauty Studio
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2.3.2. Use Case Scenario

Skenario yang dibuat berisikan langkah-langkah
detail yang dikemukakan untuk mendeskripsikan alur
kerja dari use case, mencakup interaksi antara aktor
dengan sistem. Bertujuan dengan berdasarj pada
penyusunan use case scenario merupakan gambaran
ketika use case dijalankan dari awal hingga selesai,
termasuk dari proses komunikasi dan respon yang terjadi
antara pengguna dengan sistem yang bekerja. [13]

2.3.3. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu dari
diagram yang masuk dalam Unified Modeling Language
(UML) dapat digunakan untuk menampilkan urutan serta
hubungan antaraktivitas dalam sebuah sistem dari awal
sampai  akhir. [14], [15] Diagram tersebut
memvisualisasikan alur proses kerja dalam sebuah sistem.
Berfungsi untuk memperjelas logika proses bisnis kerja
sistem tersebut beroperasional, dengan menganalisa
kebutuhan sistem agar suatu rancangan bisnis proses
model terstruktur dan mudah diakses oleh pengguna
maupun perancang sistem aplikasi, salah satu contoh
seperti yang terlihat pada Gambar 3. [8], [16]
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Gambar 3. Activity Diagram Booking Layanan
VBeauty Studio

2.3.4. Class Diagram

Pada suatu bisnis model, class diagram memiliki
peran yang cukup penting dalam membantu pengembang
dalam mengomunikasikan desain sebuah sistem. Class
Diagram berguna untuk menampilkan struktur statis dari
suatu sistem yang ditampilkan berupa elemen-elemen
utama sistem tersebut seperti kelas, atribut, operasi,
bahkan hingga hubungan antarkelas dalam bentuk
asosiasi, pewarisan, dan dependensi. [15]

2.3.5. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram UML
yang berguna untuk menampilkan hasil interaksi
antarobjek dalam suatu sistem secara berurutan dari
waktu yang ditentukan. Hal tersebut meliputi, pertukaran
antara pesan komponen termasuk dalam urutan panggilan
metode dari alur komunikasi guna mencapai suatu fungsi
tertentu. [14] Dapat dihasilkan secara statis dari kode
sumber dengan mengemukakan pendekatan analisis
hipergraph yang menampilkan hubungan sebab-akibat.
Dapat dilihat lebih jelas melalui salah satu contoh dari
gambar di bawah ini, yang meliputi alur aktivitas antara
aktor Admin, halaman Kelola Produk, dan modul lain
seperti Layanan, Nail Art, serta Eyelash Extension. [17]
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Gambar 4. Sequence Diagram Kelola Produk VBeauty Studio



2.3.6. Desain Logical Database

Desain Logis Basis Data merupakan tahap lanjutan
dari perancangan konseptual yang berfokus pada artian
ERD ke dalam bentuk model relasional yang siap
diimplementasikan ke sistem manajemen basis data. Pada
tahap ini dilakukan proses normalisasi, penentuan
primary key dan foreign key, serta penyusunan relasi antar
tabel agar struktur data menjadi efisien dan bebas dari
redundansi. [6] Berdasarkan gambar desain logis di
bawah, entitas seperti Admin, Customer, Booking,
Layanan, Detail Layanan, Nail _Art, Eyelash_Extension,
Jadwal, dan Pembayaran telah diubah menjadi tabel-
tabel dengan relasi yang saling terhubung melalui foreign
key. Desain logis ini memastikan integritas data serta
mendukung proses bisnis seperti pengelolaan layanan,
pemesanan, penjadwalan, dan pembayaran secara
terstruktur dan konsisten.

Gambar 5. Logical Database

2.3.7. Tata Laksana Program

Pada perancangan aplikasi yang dibuat adalah
program dari pemesanan layanan kecantikan berbasis
website pada Vbeauty Studio. Di layanan aplikasi ini
dirancang guna memudahkan pengguna untuk melakukan
booking dalam menggunakan jasa layanan kecantikan
seperti Nail Art dan Eyelash Extension, serta dalam
mengelola jadwal, data layanan, transaksi pembayaran
antarpelanggan oleh Admin. Berikut beberapa tahapan
proses perancangan aplikasi dari Vbeauty Studio yang
dilalui:

1. Tahapan awal, dilakukan dengan identifikasi
kebutuhan pengguna yang diobservasi melalui
diskusi dengan pihak pengelola usaha
Vbeauty Studioa. Pada hal ini berguna untuk
memahami alur bisnis, jenis layanan yang ada,
serta fitur yang dibutuhkan seperti mengelola
layanan, pemesanan, jadwal, dan pembayaran.
Dari hasil analisa yang dibuat dari product
backlog yang berisikan dari daftar fitur hingga
user stories untuk menggambarkan interaksi
antarpengguna (admin dan customer) di sistem
operasional.
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Rancangan Diagram UML dan Antarmuka,
setelahnya akan dibuat dari Unified Modeling
Language (UML) diagram seperti Use Case
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram,
Class Diagram, dan Logical Database Design
menggunakan draw.io. [20] Hasil tersebut
dipermodelkan dari kegunaan sebuah aplikasi,
interaksi antarpengguna dengan sistem, serta
alur aktivitas yang dilakukan. Kemudian, dibuat
wireframe antarmuka untuk menampilkan
rancangan awal halaman seperti halaman
pemesanan, layanan, dan kelola produk yang
memperhatikan  user flow, layout, serta
fungsionalitas.

Tahap Pengembangan dan Implementasi,
pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, yang dipilih karena
kemampuannya dalam manajemen routing,
ORM, dan keamanan. Sisi front-end dibangun
menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript
dengan editor Visual Studio Code untuk
menghasilkan tampilan yang responsif dan
menarik. Basis data dirancang menggunakan
MySQL berdasarkan hasil desain logis untuk
menyimpan data layanan, pengguna, jadwal, dan
transaksi pemesanan. Setiap tabel dihubungkan
dengan foreign key agar integritas data tetap
terjaga, serta diintegrasikan dengan sistem
pembayaran  digital untuk memudahkan
transaksi.

Tahap Uji Coba, Evaluasi, dan Pemeliharaan,
dalam fitur ini telah selesai dikembangkan,
kemudian Sprint Review dilakukan guna
memantau hasil pengembangan dan menerima
masukan dari pengguna. Yang kemudian
dilakukan  Sprint  Retrospective  untuk
mengevaluasi  suatu  proses. [21] Setelah
pengujian dan perbaikan bug, aplikasi
diluncurkan ke server produksi. Hal ini secara
berkala dilakukan guna memastikan kinerja
aplikasi tetap optimal, termasuk pembaruan
sistem keamanan, penyesuaian fitur, dan
perbaikan berdasarkan umpan balik pengguna.
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3. Hasil Percobaan
3.1. Hasil Tampilan Antarmuka

Pada tahapan ini menampilkan hasil dari suatu
proses perancangan dan implementasi antarmuka dari
pengguna aplikasi berbasis web Vbeauty Studio. Di
aplikasi tersebut dikembangkan guna mempermudah
pelanggan dengan melakukan pemesanan layanan
kecantikan secara daring. Di sistem tersebut, pengguna
dapat meninjau berbagai layanan yang ditawarkan,
memilih beautician, menentukan jadwal, dan melakukan
pembayaran secara langsung melalui transfer tanpa harus
datang ke lokasi. Seluruh pengujian antarmuka dilakukan
guna memastikan tiap halaman yang dibuat dapat berjalan
sesuai dengan fungsi dan agar pengguna dapat
menggunakan secara mudah dan efisien.

Application Title

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Di halaman Login, pengguna akan diminta untuk
melakukan input Alamat email dan kata sandi yang telah
terdaftar. Ketika data yang telah dimasukkan telah sesuai
dengan informasi di database, pengguna akan diarahkan
ke halaman utama pada aplikasi website.

Gambar 7. Tampilan Halaman Home

Pada halaman Home, akan ditampilkan setelah
pengguna melakukan Login yang ditampilkan adalah
bermacam  informasi  utama  terkait  layanan
VBeauty Studio. Di halaman tersebut, pengguna dapat
melihat ringkasan dari promo yang ada, kategori layanan,
serta menu untuk menuju fitur utama seperti Layanan,

Tentang Kami, Testimoni, dan Kontak. Tampilan yang
tertera dibuat dengan antarmuka yang dinamis dan
modern, maka lebih mudah dan nyaman diakses dari
berbagai perangkat.

Gambar 8. Tampilan Halaman Tentang Kami

Halaman Tentang Kami, berguna ketika informasi
yang diberikan mengenai profil pemilik usaha dari
VBeauty Studio, kemudian diisi dengan kapan dibuat
UMKM tersebut, visi dan misi, dan nilai-nilai yang
ditanamkan dalam pelayanan kecantikan.

Gambar 9. Tampilan Halaman Testimoni

Di halaman Testimoni, berisikan data hasil dari
review customer yang telah melakukan reservasi pada
layanan kecantikan Vbeauty Studio.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Layanan



Pada halaman Layanan, pengguna dapat melihat
katalog produk yang tertera pada layanan kecantikan
VBeauty Studio. Dapat ditinjau berbagai macam pilihan
yang dapat dipilih oleh customer untuk melakukan
reservasi dan tertampilkan total harga jenis produk yang
akan dipilih.

HOME TENTAND KAMI TESTIMDR LaraNAh  KONTAK

VBeauly. Sludio

Iarera peumAgraLanm
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Gambar 11. Tampilan Halaman Kontak

Di halaman Kontak, pengguna dapat mengakses dan
input data pribadi untuk melakukan hubungi beautician
guna mereservasikan layanan yang akan dilakukan. Lalu
kemudian diarahkan ke pihak ketiga, yaitu WhatsApp.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Dashboard Admin

Di halaman Admin Dashboard, pengelola dapat
mengakses ketersediaan stok, memantau data pengguna,
daftar jadwal, transaksi, serta laporan pendapatan yang
masuk. Admin juga dapat melakukan CRUD data layanan
melalui menu manajemen.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dihasilkan bahwa aplikasi layanan kecantikan yang
dikembangkan berbasis website dapat meningkatkan hasil
efisiensi pengembangan operasional dan memperkuat
branding dari VBeauty Studio. Sistem operasional
Penelitian ini menghasilkan aplikasi layanan kecantikan
berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi
operasional yang dilakukan guna mengintegrasikan
proses dari layanan booking dan pembayaran digital yang
dipermudah untuk digunakan oleh pengguna dalam satu
platform. Kesimpulan yang diperoleh ialah:
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1. Sistem aplikasi dapat berhasil mengotomatisasi
proses reservasi dan pembayaran.

2. Metode Agile Scrum terbukti dalam tingkat
efektifitas yang digunakan dalam menghasilkan
sistem adaptif dan efisien.

3. Penggunaan framework Codelgniter 3 dapat

mempermudah serta mempercepat
pengembangan dalam  perawatan  sistem
operasional.

4. Desain antarmuka yang estetis menunjang
peningkatan brand awareness dan loyalitas
pelanggan.

Untuk pengembangan berikutnya, sistem dapat
ditingkatkan ke versi mobile, dilengkapi push
notification, customer feedback system, serta integrasi Al
sederhana untuk analisis preferensi pelanggan.
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